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INTISARI 
 

Pada industri kosmetik, farmasi, cat, makanan dan minuman, diperlukan agen 
pelarut, pengental, pelembap serta agen pengemulsi yang dimana senyawa organik 
1,2-propanediol (propilen glikol) dapat mendukung kebutuhan yang diperlukan oleh 
industri. Saat ini belum ditemukan pabrik propilen glikol di Indonesia sehingga 
memungkinkan untuk didirikan untuk mengurangi aktivitas impor untuk memenuhi 
kebutuhan industri yang ada di Indonesia, maka dari itu direncanakan untuk 
mendirikan pabrik propilen glikol dengan jumlah kekosongan pasar produk propilen 
glikol sebesar 102.407 ton pada tahun 2028. Bahan baku yang digunakan dalam proses 
yaitu dengan menggunakan gliserol murni yang diambil dari produk samping proses 
biodiesel yang semakin meningkat saat ini di Indonesia. Strategi pemasaran yang akan 
dilakukan pada produk propilen glikol yaitu dengan menggunakan beberapa strategi 
diantaranya adalah business to business (B2B), direct selling. 

Pabrik propilen glikol berdiri dengan bentuk Perseroan Terbatas (PT) dengan 
nama perusahaan PT. Proglin Indonesia. Kapasitas produksi pabrik yaitu sebesar 
102.407 ton per tahun dan mulai beroperasi pada tahun 2028 dengan masa konstruksi 
selama 2 tahun. Setiap tahun pabrik ini akan beroperasi selama 330 hari dengan waktu 
proses produksi selama 24 jam setiap harinya. untuk mencapai kapasitas produksi 
tersebut dibutuhkan kapasitas bahan baku gliserol murni sebesar 16.473,64 kg/jam. 
Pabrik propilen glikol ini akan berlokasi di Gresik, Jawa Timur yang memiliki luas 
area sebesar 326.176,12  m2 dan jumlah tenaga kerja sebanyak 1.885 orang. 

Proses produksi dimulai dengan proses dehidrasi-hidrogenasi pada gliserol 
untuk membentuk membentuk 1,2-Propanediol (Propilen glikol). Proses dipilih 
dengan metode one pot reaction pada bahan baku gliserol dikarenakan proses ini lebih 
efisien dikarenakan menggunakan 1 jenis reaktor dan penggunaan gliserol sebagai 
bahan baku memiliki potensi besar untuk menjadi bahan baku alternatif terbarukan. 
Proses ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi ekonomi dan lingkungan. 
Dibandingkan dengan proses secara konvensional yaitu menggunakan bahan baku 
propilen oksida yang dimana senyawa ini cenderung mahal dan sulit untuk ditemukan.  

Utilitas yang digunakan dalam tercapainya proses produksi meliputi air yang 
diambil dari sungai Bengawan Solo dengan kebutuhan air sebesar 3.853,93 m3/hari, 
saturated steam dengan kebutuhan 565.206,84 kg/hari, IDO sebesar 26.143,97 
m3/tahun, solar 46,88 m3/tahun, batu bara sebesar 18.942,09 ton/tahun dan listrik 
dengan kebutuhan power sebesar 2.029,82  kW. Sedangkan untuk pengolahan limbah, 
dihasilkan campuran limbah cair dan gas akan dibuang ke lingkungan oleh karena 
tidak melebihi batas ambang adapun untuk limbah padatan akan dijual untuk 
menambah pendapatan Berdasarkan perhitungan analisa ekonomi, didapatkan bahwa 
pabrik 1,2-Propanediol ini layak untuk dibangun. Mengacu pada data cashflow yang 
bernilai positif, perusahaan memiliki pengeluaran yang lebih kecil dibanding 
penghasilan yang menyebabkan perusahaan ini akan mendapatkan keuntungan yang 
semakin besar setiap tahunnya.  

Prarencana pabrik 1,2-propanediol dari bahan baku gliserol murni sebagai 
berikut: 
Nama perusahaan : PT. Proglin Indonesia 
Bentuk perusahaan : Perseoran Terbatas (PT) 
Produk utama  : 1,2-PDO atau propilen glikol (98,5%) 
Kapasitas produksi : 102.407 ton/tahun 
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Bahan baku utama : Gliserol murni 
Tipe operasi  : Kontinu 
Utilitas   : 

Air  : 3.853,93 m3/hari 
Listrik  : 2.029,82 kW 

Bahan bakar 
 Batu bara : 18.942,09 ton/tahun 
 Solar  : 46,88 m3/tahun 
 IDO  : 26.755,53 m3/tahun 
Jumlah tenaga kerja : 1.885 orang 
Lokasi pabrik  : Kawasan Industri Gresik (Jalan Beta Maspion) 
Luas pabrik  : 326.176,12 m2 
Hasil ekonomi 

1. Fixed Capital Investment (FCI)  = Rp6.596.343.945.819 
2. Working Capitasl Investment (WCI) = Rp3.240.860.026.918 
3. Total Production Cost (TPC)  = Rp4.250.601.020.150 
4. Penjualan per tahun   = Rp6.657.633.804.556 

Analisa ekonomi dengan metode discounted cash flow 
1. Rate of Return Investment (ROI) sebelum pajak = 13,27% 
2. Rate of Return Investment (ROI) setelah pajak = 7,77% 
3. Rate of Equity Investment (ROE) sebelum pajak = 27,16% 
4. Rate of Equity Investment (ROE) setelah pajak = 16,18% 
5. Pay Out Time (POT) sebelum pajak  = 5 Tahun 6 Bulan 
6. Pay Out Time (POT) setelah pajak  = 7 Tahun 1 Bulan 
7. Break Even Point (BEP)    = 50,99% 

 


